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ABSTRAK

Wahyu Wiratul, 088152381, Fenomena Spiritual Anak di Daerah Pesisir Pantai
Padang (Satu Sis Pemberdayaan Spiritual di Kawasan Purus),Tesis. Program studi
Pengembangan Masyarakat Islam Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang, 2018. 132
halaman.

Masyarakat yang tinggal di PesisirPantaiypada umumnya menghadapi permasalahan
yang kompleks, baik permasal ahan ekonomi, intelekiual dan spiritual. Hal yang menjadi
perhatian khusus penulis dari tiga permasal ahan tersebut ‘adal ah tentang spiritual anak pada
usia 6-12 tahun di daerah Pesisir Pantai kasus'di kawasan Purus), karena pada masa
usiaini adalah usia yang sangat krusial tukan karaktenspiritual anak, dan jika
pada masa usia ini tidak terbentu aan spritual mereka tidak akan
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sering tidak shalat. ¢) anak tidak rutin dalam membacaal Qur an karena tidak disuruh oleh

orangtuanya. Anak h , Anak yang dibatas
pergaulannya dengan i memiliki kepribadian
yang baik, karena anak lingkungan sekitarnya.

Anak yang memiliki keprlbadlan yang balk kepada orangtua, guru, dan teman sebaya
mayoritas orangtuanya berpendidikan. Ketiga, keluarga dan lingkungan tempat tinggal anak
di Purus tidak mendukung untuk menjadikan anak religius. Sehingga perlu untuk
membangun daya, mendorong membangkitkan kesadaran orangtua, masyarakat, dan anak,
akan potensi yang mereka miliki serta berupaya untuk mengembangkannya, sehingga
spiritua anak di daerah Purus dapat berdaya.




